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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan terhadap
perkembangan garap musik kesenian barong kemamang di Jagalan
Surakarta. Hasil dari tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti
perkembangan garap musik kesenian barong kemamang. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab dua permasalahan (1) Bagaimana bentuk
pertunjukan kesenian Barong Kemamang di Jagalan Surakarta. dan (2)
Bagaimana periodesasi perkembangan garap musik kesenian Barong
Kemamang. Menurut Kuntowijoyo periodisasi adalah hasil pemikiran
komparatif antara satu periode dengan periode yang lainya setelah
sejarawan melihat ciri khas suatu kurun waktu sejarah. Setelah mengetahui
periode dalam perkembangan, penelitian ini juga menggunakan konsep
garap Rahayu. Supanggah guna untuk mengupas permasalahan terkait
garap. Dengan konsep garap tersebut, garap musik Kesenian Barong
Kemamang dapat dibagi berdasarkan unsur-unsur garap di dalamnya yang
meliputi, (1) materi garap, (2) penggarap, (3) sarana garap, (4) prabot atau
piranti garap. Perkembangan musik yang terjadi pada Kesenian Barong
Kemamang dibagi dalam beberapa kurun waktu atau periode. Pembagian
periode ini berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di dalam proses
perkembangan kesenian Barong Kemamang yang terjadi dengan tidak
serta merta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perkembangan
garap musik Barong Kemamang pada periode tahun 2017 sampai tahun
2022. Perkembangan ditunjukkan dengan adanya penambahan sarana dan
materi garap.

Kata Kunci: kesenian, perkembangan, periodesasi,garap
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ABSTRACT

This research is driven by an interest in the development of the music of the art of
the bargain in Jagalan Solo. The result of the purpose of this research is to
investigate the evolution of the musical of the arts of the Bargain. This research is
aimed at answering two problems: (1) How the art performance of Barong
Kemamang in Jagalan Surakarta. and (2) How the periodization of the development
of the art of barong kemamang. According to Kuntowijoyo periodization is the
result of comparative thinking between one period and another period after
historians see the characteristics of a historical period. After knowing the period in
evolution, this study also uses the concept of Rahayu's garp. It's used to clean up
the garbage-related problems. By the concept of the vapor, the musical vapor can be
divided according to the elements of vapor in it that include, (1) working material,
(2) working, (3) working facilities, (4) working equipment or tools. The musical
development that occurs in the Art of the Barong Kemamang is divided into several
periods of time or periods. The division of this period is based on phenomena that
occur in the process of the development of the art of Barong Kemamang that occur
not immediately. The results of the research show that there is a development of
Barong Kemamang music in the period from 2017 to 2022. Progress is
demonstrated by the addition of materials and vapors.

Keywords: art, progress, periodization, growth
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Skripsi dengan judul “Perkembangan Garap Musik Kesenian Barong
Kemamang Di Jagalan Surakarta” terdapat pembahasan gending yang
menyertakan beberapa notasi balungan dengan notasi kepatihan (Jawa).
Pada penulisan juga terdapat huruf-huruf ganda th dan dh adalah dua
diantara abjad huruf Jawa. Th dibaca seperti pada kata “kentang”. Huruf
dh sama dengan di dalam abjad bahasa Indonesia, seperti halnya pada kata
“data”, sedangkan d seperti kata “the” dalam bahasa Inggris. Pada
penulisan skripsi ini i digunakan untuk membedakan dengan bunyi huruf
d dalam abjad huruf Jawa.

Selain penulisan di atas, untuk huruf vokal dalam cakepan yang
ditambahkan tanda pada huruf e dengan menggunakan simbol é,¢,e. Huruf
é dibaca seperi pada kata “lele” sedangkan huruf é dibaca seperti pada kata
“semua” dan huruf e dibaca seperti pada kata “empiris”. Tata cara
penulisan tersebut kami gunakan untuk menulis nama gending, maupun
istilah yang berhubungan dengan garap gending.

Sebagai contoh penulisan istilah karawitan
é untuk menulis sléndro dan sebagainya
& untuk menulis pathét dan sebagainya
e untuk menulis pelog dan sebagainya

Titilaras dalam penulisan ini terutama untuk mentranskrip musikal
digunakan sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan Jawa, dan
beberapa simbol serta singkatan yang lazim digunakan oleh kalangan
seniman karawitan Jawa. Penggunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan
tersebut untuk mempermudah bagi para pembaca dalam memahami isi
tulisan ini.

Berikut titilaras, singkatan, dimaksud, berikut penjelasan selengkapnya
selain itu, menggunakan simbol-simbol dan singkatan

Notasi Kepatihan

Urutan nada péelog :1 2 3 4 5 6 7 dibacaJi, Ro, lu, Pat, Ma, Nem, Pi

Simbol Notasi Kepatihan

@ : tanda gong
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: tanda kenong

: tanda kempul

: tanda gembyang

: tanda pengulangan

: tanda melanjutkan ke

: tanda menuju ke

: garis harga nada Y2 ketukan

: garis harga nada Y4 ketukan

Berikut berbagai simbol untuk bunyi kéndhangan :

¢

t
d
b

: thung ? : lung

: tak k : ket

: dhang d* . dhet
:dhe L : lang

: tong d“ . dhak

: dhah PL thulung
: dong B®  :dhlong
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GLOSARIUM

: pertanda

: pada umumnya dimaknai kerangka gending

: istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut bagian
awal memulai sajian genaterding atau suatu komposisi
musikal

: Sajian permulaan vokal sebelum gedhing dimulai tanpa

iringan gamelan

: Istilah untuk menyebut teks atau syair vokal

Dhandanggula :salah satu jenis tembang macapat yang terdiri dari sepuluh

G
Garap

Géndhing

Gérongan

Gong

Jogetan

gatra

: tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending
dalam bentuk penyajian yang dapat dinikmati

: Lagu pada musik Jawa

: Tembang yang dilagukan oleh lebih dari satu orang pria
maupun wanita adengan tempo teratur dalam sajian

gendhing

: salah satu instrumen gamelan Jawa yang berben bulat.

dengan ukuran diameter kurang lebih 80 cm dan pada

bagian tengah berpencu sebagai tempat membunyikan

: tarian



Lancaran

Laras

M
Macapat
P

Pathet
Pelog

Pencon
R
Ricikan
S

Sekaran

Senggakan

Tabuhan

72

: bentuk gending vang memiliki 4 gatra terdiri dari 4

kenongan disetiap akhir gutra dan 3 kempulan pada sabetan
kedua setiap gatu kecuali gatra pertama dalam setiap
gongan

: Sesuatu yang bersifat enak atau nikmat untuk didengar atau
dihayati, nada yaitu suara yang telah ditentukan jumlah
frekuensinya (panunggul, gulu, dhada, pelog, lima, nem dan
barang) tangga nada atau scale/gamme yaitu susunan nada-
nada yang jumlah dan urutan interval nada-nadanya telah

ditentukan.

:lagu Jawa yang berbenttiik puisi

: Situasi musikal pada wilayah rasa seleh tertentu

: laras dalam karawitan Jawa dengan rangkaiannada123 45

67

: gamelan yang terbuat dari logam dan berbentuk cekungan.

Di bagian tengah dibuat menonjol untuk ditabuh atau

dipukul

: Instrumen dalam gamelan Jawa

: istilah penyebutan pola dalam permainan instrumen yang

membentuk karakter dan kesan

: vokal bersama atau tunggal dengan menggunakan cakepan

parikan dan atau serangkaian kata-kata (terkadang tanpa

makna) yang berfungsi untuk mendukung terwujudnya

: teknik menabuh
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